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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kredit Usaha Rakyat, Modal Sendiri, Lama Usaha 

dan Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten Karawang. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu random sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

yaitu dengan cara menyebar kuisioner kepada responden yang merupakan pelaku UMKM di 

Kabupaten Karawang. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang ada di Kabupaten 

Karawang dengan jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak 100 responden yang dihitung 

menggunakan rumus slovin. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis menggunakan SPSS 

Statistik 26 dengan metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis 

regresi linier berganda. Hasil Analisis Uji t menunjukan bahwa Kredit Usaha Rakyat berpengaruh 

positif terhadap pendapatan UMKM dengan nilai signifikan 0,000, Modal Sendiri berpengaruh positif 

terhadap pendapatan UMKM dengan nilai signifikan 0,040, Lama Usaha tidak berpengaruh positif 

terhadap pendapatan UMKM dengan nilai signifikan 0,367, dan Jumlah Tenaga Kerja berpengaruh 

positif terhadap pendapatan UMKM dengan nilai signifikan 0,000. Hasil dari koefisien determinasi 

diperoleh R2 sebesar 0,432 atau 43,2% yang berarti 43,2% pendapatan UMKM dipengaruhi oleh 

Kredit Usaha Rakyat, Modal Sendiri, Lama Usaha dan Jumlah Tenaga Kerja sedangkan sisanya 56,8% 

di sebabkan oleh faktor lain yang tidak ada pada penelitian ini. 

Kata Kunci : Kredit Usaha Rakyat, Modal Sendiri, Lama Usaha, Jumlah Tenaga Kerja, Pendapatan 

UMKM. 

 

Abstract 

Tax avoidance is an effort made by a company to reduce the tax burden but with certain limitations 

This research aims to determine the influence of the People's Business Credit (KUR), Own Capital, 

Length of Business and Number of Workers on MSME Income in Karawang Regency. This research 

is quantitative research with a descriptive approach. The sampling method in this research is random 

sampling. The data used in this research is primary data, namely by distributing questionnaires to 

respondents who are MSME actors in Karawang Regency. The population in this research is MSME 

actors in Karawang Regency with the number of samples used being 100 respondents who were 

calculated using the Slovin formula. The data obtained was then processed and analyzed using SPSS 

Statistics 26 with the data analysis method used to test the hypothesis is multiple linear regression 

analysis. The results of the t test analysis show that People's Business Credit has a positive effect on 

MSME income with a significant value of 0.000, Own Capital has a positive effect on MSME income 

with a significant value of 0.040, Length of Business has no positive effect on MSME income with a 

significant value of 0.367, and Number of Workers has a positive effect on MSME income with a 

significant value of 0.000. The results of the coefficient of determination obtained R2 of 0.432 or 

43.2%, which means that 43.2% of MSME income is influenced by People's Business Credit, Own 

Capital, Length of Business and Number of Workers while the remaining 56.8% is caused by other 

factors that do not exist. in this research. 

Keywords: People's Business Credit, Own Capital, Length of Business, Number of Workers, MSME 

Income. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara berkembang yang menitik beratkan pada pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan kearah yang lebih baik (A. D. Putri, 2021). Dimulai dengan adanya bentuk usaha-usaha 
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berskala besar maupun kecil yang amat beragam (Anggarini & Permatasari, 2020). UMKM 

merupakan sebuah sektor yang sangat berguna dalam memajukan perekonomian di Indonesia serta 

dipercaya sebagai banteng pertahanan sekaligus ujung tombak dalam proses pemulihan ekonomi 

nasional. Menurut data kemenkop UKM dari sekitar 64 juta usaha di Indonesia 99,9% diantaranya 

berbentuk UMKM dan 98,6% berbentuk mikro. UMKM dinegara berkembang seperti Indonesia, 

sering dikaitkan dengan masalah ekonomi dan sosial seperti tingginya tingkat kemiskinan, besarnya 

jumlah pengangguran, ketimpangan distribusi pendapatan, proses pengembangan yang tidak merata 

antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta masalah urbanisasi (Hasanah et al., 2020). Kontribusi 

UMKM terhadap perekonomian Indonesia yakni memiliki kemampuan menyerap 97% dari total 

tenaga kerja serta dapat menghimpun sampai 60,42% dari total investasi. Namun kemampuan ekspor 

UMKM masih masih terbatas sekitar 14,37% dari total ekspor serta pemanfaatan e-commerce juga 

masih rendah yaitu sekitar 21% (Limanseto, 2021). Berikut data jumlah UMKM yang tersebar di 

daerah Kabupaten Karawang.  

 

 
Gambar 1. Jumlah UMKM Kabupaten Karawang 2016-2021 

Sumber: (opendata.jabarprov.go.id, 2021) 

 

Berdasarkan data dari open data jabar diatas dapat dilihat bahwa pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah di Kabupaten Karawang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.  Walaupun 

peran UMKM  dalam perekonomian di Indonesia sangat penting UMKM tidak selalu berjalan lurus 

dikarnakan masih banyak hambatan dan kendala yang dihadapi (Hasanah et al., 2020). Kendala 

tersebut harus dihadapi oleh para pelaku UMKM untuk meningkatkan kinerjanya terutama pendapatan 

(Irfinanda, 2022). Sebab pendapatan merupakan salah satu tolak ukur penentu apakah UMKM tersebut 

sukses atau tidak (Musvira et al., 2022). Namun kondisi UMKM di Kabupaten Karawang saat ini 

mendapatkan kesenjangan. Berdasarkan informasi yang dilansir dari media elektronik menyatakan 

bahwa UMKM saat ini menyokong hampir setengah dari perekonomian di Kabupaten Karawang, 

namun UMKM masih belum masuk ke dalam rantai perdagangan industri besar sehingga UMKM 

tidak berkembang dengan cepat (S. S. Putri, 2023). Kebanyakan pemilik UMKM di Kabupaten 

Karawang terbatas oleh akses modal serta para pememilik UMKM seringkali mengeluh karna sulit 

memasarkan produk karena minimnya gerai pemasaran yang disediakan pemerintah kabupaten 

setempat. Sehingga para pelaku UMKM sulit untuk memasarkan produknya berbeda dengan 

kabupaten atau kota lain yang memiliki outlet untuk memasarkan produknya. 

Pendapatan adalah  faktor  utama  dimana  kita  bisa  mengetahui  suatu  perusahaan mengalami 

peningkatan dalam usahanya atau mengalami penurunan, karna pendapatan merupakan unsur dari 

sebuah laporan keuangan (Nita Y Adju et al., 2023). Selain pendapatan kendala yang sering dihadapi 

oleh para pelaku UMKM antara lain adalah akses permodalan. Modal merupakan salah satu 

permasalahan awal yang dihadapi oleh pengusaha mikro kecil dan menengah dengan terbatasnya akses 

terhadap sumber-sumber pembiayaan dari lembaga keuangan perbankan. Modal merupakan kunci 

awal dari setiap usaha dimana tersedia modal yang besar akan berpengaruh terhadap perkembangan 

usaha (Dewi & Ismunawan, 2021).  
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Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan suatu program pemerintah yang dianggap dapat mengatasi 

permasalahan permodalan. Pemerintah Indonesia melalui inpres Nomor 6 tanggal 8 Juni 2007 yang 

berisi tentang kebijakan-kebijakan dalam pengembangan sektor Riil juga pemberdayaan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) yang disertai dengan kesepahaman bersama antara Departemen 

Teknis, Perbankan dan juga perusahaan penjamin kredit ataupun pembiayaan kepada Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM). Program KUR ini dibuat pemerintah dengan skema penyaluran Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) ialah didalam bentuk memberikan modal atau investasi yang mendukung atau 

didukung oleh penjaminan didalam memenuhi syarat-syarat yang sudah di tetapkan oleh dunia 

perbankan (Efriani & Widayati, 2019). Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) disalurkan bagi pelaku 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang kiranya memerlukan dana modal tambahan bagi 

usaha yang sedang dijalankan. Ketika program berjalan pihak penyalur Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

akan memastikan apakah program tersebut sudah berjalan secara produktif atau efektif sehingga 

terpenuhinya target yang telah ditentukan pada program Kredit Usaha Rakyat (KUR) tersebut 

(Suginam et al., 2021). Sebagaimana diketahui bahwa Kredit Usaha Rakyat dapat digunakan untuk 

membantu pelaku usaha mikro dan kecil dalam mengakses sumber-sumber pembiayaan (Aristanto, 

2019).  

Selain Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang dapat mempengaruhi pendapatan UMKM yaitu 

penggunaan modal sendiri. Modal sendiri merupakan faktor terpenting dalam mendirikan UMKM atau 

mengembangkan UMKM. Untuk memulai suatu usaha perlu diadakan nya modal awal, modal awal 

dapat berupa dari modal yang dikeluarkan sendiri. Modal sendiri adalah sesuatu yang dianggap modal, 

yang dikeluarkan oleh pengusaha sendiri guna mencukupi serta memenuhi segala aktivitas 

perdagangan mulai dari membeli keperluan sampai dengan biaya oprasional (Kusumujaya & Qoriah, 

2023). Lama usaha usaha juga dapat berpengaruh terhadap tingkat pendapatan seseorang dalam 

menggeluti usaha yang dijalaninnya. Asumsinya bahwa semakin lama seseorang menjalankan 

usahanya maka akan semakin berpengalaman dalam mengelola suatu usaha yang dijalankannya 

(Maharani & Rizani, 2023). UMKM yang telah menjalani usahanya lebih lama akan lebih memahami 

permintaan konsumen sehingga mampu memenuhi dan lebih memahami selera keinginan konsumen 

sehingga penjualannya lebih meningkat dan pendapatanya semakin besar (Tampubolon & Muliyani, 

2021). 

Selain lama usaha jumlah tenaga kerja juga dapat mempengaruhi pendapatan UMKM. Tenaga 

kerja adalah semua yang bersedia dan sanggup bekerja. Golongan ini meliputi yang bekerja untuk 

kepentingan tersendiri, baik anggota-anggota keluarga yang tidak menerima bayaran berupa uang 

maupun mereka yang bekerja untuk gaji dan upah. Juga yang menganggur, tetapi yang sebenarnya 

bersedia dan mampu untuk bekerja. Jumlah tenaga kerja yang cukup tidak hanya dilihat dari 

tersediannya tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja.  Tenaga kerja juga merupakan 

faktor yang sangat penting dalam produksi, karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak serta 

faktor input yang lain, tanpa adanya tenaga kerja maka faktor produksi lain tidak akan berarti 

(Habriyanto et al., 2021).  

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Marfuah & Hartiyah, 2019) dan (Monica, 2021) 

menunjukan bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan UMKM. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Marfuah & Hartiyah, 2019) dan (Monica, 

2021) menunjukan bahwa Modal sendiri berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan UMKM. 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Marfuah & Hartiyah, 2019) dan (Monica, 2021) yang 

menunjukan bahwa lama usaha berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan UMKM. 

 Sedangkan menurut hasil penelitian (Polandos et al., 2019) menyatakan bahwa  lama  usaha  tidak  

memiliki  pengaruh  positif  dan signifikan  terhadap  pendapatan UMKM. Hasil penelitian yang 

dilakukan (Meilinda & Mahmud, 2020) dan (Monica, 2021) menunjukan bahwa jumlah tenaga kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan UMKM. Sedangkan menurut hasil penelitian  

(Polandos et al., 2019) menyatakan bahwa jumlah tenaga kerja tidak memiliki pengaruh positif dan 

signifikan  terhadap  pendapatan UMKM. 

Penelitian ini mereplikasi dari penelitian (Marfuah & Hartiyah, 2019) namun dengan populasi 

sampel yang berbeda serta terdapat penambahan variabel independen yaitu jumlah tenaga kerja. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menguji dan menganalis pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR), Modal Sendiri, Lama Usaha dan 

Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten Karawang.  
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Peneliti mengajukan hipotesis peneliti diantaranya: 1) Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Terhadap Pendapatan UMKM (H1: Kredit Usaha Rakyat (KUR) memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Pendapatan UMKM); 2) Pengaruh Modal Sendiri Terhadap Pendapatan UMKM 

(H2: Modal Sendiri memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Pendapatan UMKM); 3) 

Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan UMKM (H3: Lama Usaha memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap Pendapatan UMKM; 4) Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Terhadap 

Pendapatan UMKM (H4: Jumlah Tenaga Kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Pendapatan UMKM). 

Kerangka pemikiran sebagai alur penelitian di gambarkan dalam gambar di bawah: 
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          H3 

 

    H4 

 

 
 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif karna dalam pelaksanaannya meliputi 

data yang berupa angka atau kata-kata yang dapat dikonversi menjadi data yang berbentuk angka. 

Populasi dalam penelitian ini adalah para pelaku UMKM yang ada di wilayah Kabupaten Karawang. 

Data yang diambil dari opendatajabarprov.go.id pada tahun 2021 yaitu terdapat sebanyak 315.388 

pelaku UMKM yang ada di Kabupaten Karawang. Data set tersebut dihasilkan oleh dinas koprasi dan 

usaha kecil yang di keluarkan atau diupdate dalam setiap periode 2 tahun sekali. Sampel dalam 

penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus slovin dimana rumus ini dapat mengukur besar 

sampel yang akan diteliti. Berdasarkan sampel yang akan diteliti sebagai berikut: 

  
 

      

  
       

                  
          

Dari perhitungan diatas dapat ditentukan 100 responden sebagai sampel penelitian. Alasan peneliti 

menggunakan rumus tersebut dikarnakan jumlah populasi yang dituju terlalu besar. Untuk Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling atau acak. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang diperoleh 

secara langsung dari responden dengan menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan variabel-

variabel yang diteliti. Sumber data penelitian berasal dari para pelaku UMKM yang berada wilayah di 

Kabupaten Karawang mengenai variabel Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) (X1), Modal Sendiri 

(X2), Lama Usaha (X3), Jumlah Tenaga Kerja (X4) terhadap Pendapatan UMKM (Y). 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan menggunakan 

googlefrom atau mendatangi responden secara langsung. Skala pengukuran dalam penelitian ini 

menggunakan Skala Likert sedangkan Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Statistik Deskriptip, Uji Asumsi Klasik yang meliputi Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, Uji Hateroskedastisitas, Regresi Linier Berganda, Uji Parsial (Uji t), Uji F (secara 

simultan), Uji koefisien Determinasi (R
2
). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
 

Berdasarkan output spss pada tabel 1 hasil penelitian yang dilakukan kepada 100 responden 

UMKM di Kabuaten Karawang, maka diperoleh karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

laki-laki  sebanyak 37 orang atau (37%) dan perempuan sebanyak 63 orang atau (63%).  

 

Tabel 2. Responden Berdasarkan Umur 

 
 

Berdasarkan output spss pada tabel 2 hasil penelitian yang dilakukan kepada 100 responden 

UMKM di Kabupaten Karawang, maka diperoleh karakteristik respondenden berdasarkan umur 20-30 

tahun sebanyak 40 orang atau (40%), 31-40 tahun sebanyak 44 orang atau (44%), 41-50 tahun 13 

orang (13%) dan lebih dari 50 tahun 3 orang atau (3%).  

 

Tabel 3.Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 
 

Berdasarkan output spss pada tabel 3 hasil penelitian yang dilakukan kepada 100 responden 

UMKM di Kabupaten Karawang, maka diperoleh karakteristik responden berdasarkan tingkat 

pendidikan terakhir SD sebanyak 5 orang atau (5%), SMP sebanyak 22 orang atau (22%), SMA/SMK 

58 orang atau (58%) dan Sarjana 15 orang atau (15%).  

 



Communnity Development Journal                                  Vol.4 No. 4 Tahun 2023, Hal. 8805-8818 

 

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990                                                                                             8810 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

 
 

Berdasarkan output spss pada tabel 4 hasil penelitian yang dilakukan kepada 100 responden 

UMKM di Kabupaten Karawang, maka diperoleh karakteristik responden berdasarkan lama usaha 1-5 

tahun sebanyak 88 orang atau (88%), 5-10 tahun sebanyak 12 orang atau (12%), SMA/SMK 58 orang 

atau (58%) dan Sarjana 15 orang atau (15%).  

Uji Validitas  dan Reabilitas 

Uji Validitas 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

Variabel Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Pendapatan Y1 0,715 0.196 Valid 

  Y2 0,843 0,196 Valid 

  Y3 0,620 0,196 Valid 

  Y4 0,517 0,196 Valid 

  Y5 0,693 0,196 Valid 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) X1.1 0,802 0,196 Valid 

  X1.2 0,697 0,196 Valid 

  X1.3 0,794 0,196 Valid 

  X1.4 0,900 0,196 Valid 

  X1.5 0,795 0,196 Valid 

Modal Sendiri X2.1 0,742 0,196 Valid 

  X2.2 0,797 0,196 Valid 

  X2.3 0,800 0,196 Valid 

  X2.4 0,818 0,196 Valid 

  X2.5 0,761 0,196 Valid 

Lama Usaha X3.1 0,797 0,196 Valid 

  X3.2 0,801 0,196 Valid 

  X3.3 0,885 0,196 Valid 

  X3.4 0,843 0,196 Valid 

  X3.5 0,854 0,196 Valid 

Jumlah Tenaga Kerja X4.1 0,440 0,196 Valid 

  X4.2 0,666 0,196 Valid 

  X4.3 0,608 0,196 Valid 

  X4.5 0,727 0,196 Valid 

  X4.5 0,682 0,196 Valid 

 

Berdasarkan hasil output spss uji validitas pada tabel 5 jumlah responden dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 100 responden dengan menentukan r-tabel df = n-2 =100 - 2 = 98 dari jumlah responden 

tersebut dapat diketahui besarnya r-tabel adalah 0,196 dengan taraf kesalahan sebesar 5%. Jadi, data 

dapat dikatakan valid jika r-hitung pada Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari r-tabel = 
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0,196. Maka variabel Kredit Usaha Rakyat (X1), Modal Sendiri (X2), Lama Usaha (X3) dan Jumlah 

Tenaga Kerja (X4) dinyatakan Valid karena memiliki r-hitung lebih besar daripada r-tabel. 

Hasil Uji Reabilitas 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
R 

Hitung 

Nilai 

Status Cronbach's 

Alpha 

Pendapatan 0.711 0,6 Reliabel 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) 0,854 0,6 Reliabel 

Modal Sendiri 0,841 0,6 Reliabel 

Lama Usaha 0,884 0,6 Reliabel 

Jumlah Tenaga Kerja 0,578 0,6 Reliabel 

  

Berdasarkan hasil output spss uji realiabilitas pada tabel 6 dapat diketahui bahwa variabel Kredit 

Usaha Rakyat (X1) memiliki nilai r-hitung 0,854 < 0,6, Modal Sendiri (X2) memiliki nilai r-hitung 

0,841 < 0,6, Lama Usaha (X3) memiliki nilai r-hitung 0,884 < 0,6, Jumlah Tenaga Kerja (X4) 

memiliki nilai r-hitung 0,578 < 0,6 dan Pendapatan (Y) memiliki nilai r hitung 0,711 < 0,06. Hasil 

penelitian dapat dikatakan reliabel jika nilai reliabilitas lebih besar dibanding dengan nilai Cronbach’s 

Alpha 0,6. Maka instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel Kredit Usaha Rakyat 

(X1), Modal Sendiri (X2), Lama Usaha (X3), Jumlah Tenaga Kerja (X4) dan Pendapatan (Y) dapat 

dikatakan reliabel atau handal karna memiliki nilai r-hitung lebih besar dari nilai Cronbac’s Alpha. 

Analis Statistik Deskriptif 

 

Tabel 7. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N 

Minimu

m Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) 

100 5 25 14.34 3.627 

Modal Sendiri 100 5 15 9.31 2.394 

Lama Usaha 100 5 15 9.50 2.447 

Jumlah Tenaga Kerja 100 5 17 11.38 1.802 

Pendapatan 100 5 18 11.06 2.343 

Valid N (listwise) 100     

 

Berdasarkan hasil output spss analisis statistik deskriptif pada tabel 7 dari total 100 sampel variabel 

Kredit Usaha Rakyat (X1) memiliki nilai minimum sebesar 5, nilai maximum sebesar 25, rata-rata 

sebesar 14,34 dan standar deviasi 3,627, variabel Modal Sendiri (X2) memiliki nilai minimum sebesar 

5, nilai maximum sebesar 15, rata-rata sebesar 9,31 dan standar deviasi 2,394, variabel Lama Usaha 

(X3) memiliki nilai minimum sebesar 5, nilai maximum sebesar 15, rata-rata sebesar 9,50 dan standar 

deviasi 2,447, variabel Jumlah Tenaga Kerja (X4) memiliki nilai minimum sebesar 5, nilai maximum 

sebesar 17, rata-rata 11,38 dan standar deviasi 1,802 dan variabel Pendapatan (Y) memiliki nilai 

minimum sebesar 5, nilai maximum sebesar 18, rata-rata 11,06 dan standar deviasi 2,343. 

Uji Normalitas 

Tabel 8. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.72995481 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .051 

Positive .051 
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Negative -.041 

Test Statistic .051 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil output spss uji normalitas pada tabel 1.8 diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

untuk variabel Kredit Usaha Rakyat (X1), Modal Sendiri (X2), Lama Usaha (X3) dan Pendapatan (Y) 

adalah 0,200. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar 

dari 0,05. Maka variabel Kredit Usaha Rakyat (X1), Modal Sendiri (X2), Lama Usaha (X3) dan 

Pendapatan (Y) dikatakan berdistribusi normal karna memiliki nilai Asymp Sig. (2-tailed) 0,200 < 

0,05. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 9. Hasil Uji Multikolineritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.163 1.366  -.119 .906   

Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) 

.301 .050 .466 6.011 .000 .954 1.049 

Modal Sendiri .187 .090 .191 2.083 .040 .682 1.467 

Lama Usaha .076 .084 .079 .907 .367 .750 1.334 

Jumlah Tenaga 

Kerja 

.390 .106 .300 3.681 .000 .864 1.158 

a. Dependent Variable: Pendapatan 
 

Berdasarkan hasil output spss uji multikolinearitas pada tabel 9 variabel Kredit Usaha Rakyat (X1) 

memiliki nilai Tolerance dan VIF 0,954 > 0,1 serta nilai VIF 1,049 < 10,00. variabel Modal Sendiri 

(X2) memiliki nilai Tolerance 0,682 > 0,1 serta nilai VIF 1,467 < 10,00, variabel Lama Usaha (X3) 

memiliki nilai Tolerance 0,750 > 0,1 serta nilai VIF 1,334 < 10,00 dan Jumlah Tenaga Kerja (X4) 

memiliki nilai Tolerance 0,864 > 0,1 serta nilai VIF 1,158 < 10,00. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolineritas pada masing-masing variabel. 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Hateroskedastisitas 
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Berdasarkan hasil output spss uji hateroskedastisitas pada gambar 2 Scatterplot diatas menunjukan 

bahwa titik-titik menyebar secara acak. Titik-titik data juga tidak mengumpul diatas dan dibawah saja. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolineritas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.163 1.366  -.119 .906 

Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) 

.301 .050 .466 6.011 .000 

Modal Sendiri .187 .090 .191 2.083 .040 

Lama Usaha .076 .084 .079 .97 .367 

Jumlah Tenaga Kerja .390 .106 .300 3.681 .000 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 

Berdasarkan hasil output spss analisis regresi linier berganda pada tabel 1.10 pada kolom 

Unstandardized Coefficients (B) tertera nilai Constant B sebesar -0,163, koefisien Kredit Usaha 

Rakyat (X1) 0,301, koefisien Modal Sendiri (X2) 0,187, koefisien Lama Usaha (X3) 0,076, dan 

koefisien Jumlah Tenaga Kerja (X4) 0,390. Maka dengan demikian dapat ditulis persamaan regresi 

sebagai berikut: 

 Y = ɑ + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + e 

 Y = -0,163 + 0,301 X1 + 0,187 X2 + 0,076 X3 + 0,390 X4 + 1,366 

Berdasarkan hasil persamaan diatas, maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Konstanta regresi untuk variabel Kredit Usaha Rakyat (X1) sebesar 0,301 jadi pendapatan 

akan lebih banyak jika mendapatkan pinjaman. Artinya jika kredit  mengalami kenaikan, dapat 

dikatakan pendapatan usaha meningkat sebesar 0,301%. 

b. Konstanta regresi untuk variabel Modal Sendiri (X2) sebesar 0,187 artinya jika modal sendiri 

mengalami kenaikan, maka pendapatan juga akan meningkat sebesar 0,187%. 

c. Konstanta regresi untuk variabel Lama Usaha (X3) sebesar 0,076 artinya jika lama usaha 

mengalami kenaikan, maka dapat dikatakan pendapatan juga akan meningkat sebesar 0,076%. 

d. Konstanta regresi untuk variabel Jumlah Tenaga Kerja (X4) sebesar 0,390 artinya jika jumlah 

tenaga kerja meningkat maka pendapatan akan meningkat 0,390%. 

Uji Persial (Uji t) 

Tabel 11. Hasil Uji t (Uji Persial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.163 1.366  -.119 .906 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) .301 .050 .466 6.011 .000 

Modal Sendiri .187 .090 .191 2.083 .040 

Lama Usaha .076 .084 .079 .907 .367 

Jumlah Tenaga Kerja .390 .106 .300 3.681 .000 
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a. Dependent Variable: Pendapatan 

a. Hasil output spss variabel Kredit Usaha Rakyat (X1) menunjukan nilai t hitung sebesar 6,011 dan t-

tabel distribusi t dicari pada n/2 = 0,05 = 0,025 dengan derajat bebas N-k-1 yaitu 100-4-1 maka 

diperoleh t-tabel 1,958. Karna t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 6,011 > 1,958 dan nilai 

signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Kredit Usaha Rakyat terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten Karawang. Maka 

dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang menunjukan bahwa Kredit Usaha Rakyat 

berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten Karawang. 

b. Hasil output spss variabel Modal Sendiri (X2) menunjukan nilai t-hitung 2,083 dan t-tabel 

distribusi t dicari pada n/2 = 0,05 = 0,025 dengan derajat bebas N-k-1 yaitu 100-4-1 maka 

diperoleh t tabel 1,958. Karna t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 2,083 > 1,958 dan nilai (Sig.) 

0,040 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Modal Sendiri 

terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Karawang. Maka dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima yang menunjukan bahwa Modal Sendiri berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di 

Kabupaten Karawang.  

c. Hasil output spss variabel Lama Usaha (X3) menunjukan nilai t-hitung 0,907 dan t-tabel distribusi t 

dicari pada n/2 = 0,05 = 0,025 dengan derajat bebas N-k-1 yaitu 100-4-1 maka diperoleh t-tabel 

1,958. Karna t-hitung lebih kecil dari  tabel yaitu 0,907 < 1,958 dan nilai (Sig.) 0,367 > 0,05 maka 

dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara Lama Usaha terhadap Pendapatan 

UMKM di Kabupaten Karawang. Maka dinyatakan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak yang 

menunjukan bahwa Lama Usaha tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten 

Karawang. 

d. Hasil output spss variabel Jumlah Tenaga Kerja (X4) menunjukan bahwa t-hitung 3,681 dan t-tabel 

distribusi t dicari pada n/2 = 0,05 = 0,025 dengan derajat bebas N-k-1 yaitu 100-4-1 maka 

diperoleh t tabel 1,958. Karna t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 3,681 > 1,958 dan nilai (Sig.) 

0,000 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Jumlah Tenaga 

Kerja terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten Karawang. Maka dinyatakan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima yang menunjukan bahwa modal sendiri berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM 

di Kabupaten Karawang. 

Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 8. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 247.358 4 61.840 19.828 .000
b
 

Residual 296.282 95 3.119   

Total 543.640 99    

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Jumlah Tenaga Kerja, Lama Usaha, Kredit Usaha 

Rakyat (KUR), Modal Sendiri 
 

Berdasarkan hasil output spss uji f simultan pada tabel 8 variabel Kredit Usaha Rakyat (X1), Modal 

Sendiri (X2), Lama Usaha (X3) dan Jumlah Tenaga Kerja (X4) memiliki nilai F hitung sebesar 19,828 

dan nilai F tabel  2,47. Karna F hitung lebih besar dari F tabel yaitu 19,828 < 2,47 dan nilai (Sig.) 

0,000 < 0,05 maka dapat diartikan terdapat pengaruh signifikan antara variabel Kredit Usaha Rakyat 

(X1), Modal Sendiri (X3) Lama Usaha (X3) dan Jumlah Tenaga Kerja Terhadap variabel Pendapatan 

(Y). 

Uji Koefisien R 

Tabel 9. Koefiensi Determinasi (Adjusted R Square) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .675
a
 .455 .432 1.766 
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a. Predictors: (Constant), Jumlah Tenaga Kerja, Lama 

Usaha, Kredit Usaha Rakyat (KUR), Modal Sendiri 

 

Berdasarkan hasil output spss Adjusted R Square pada tabel 9 menunjukan nilai adjusted R square 

sebesar 0,432. Artinya bahwa 43,2% variabel Pendapatan akan dipengaruhi oleh variabel Kredit Usaha 

Rakyat (X1), Modal Sendiri (X2), Lama Usaha (X4) dan Jumlah Tenaga Kerja (X4) yaitu sebesar 

43,2% sedangkan sisanya 56,8% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhKadap Pendapatan UMKM di Kabupaten 

Karawang  

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis (Uji t) variabel Kredit Usaha Rakyat (X1) memiliki 

nilai t-hitung sebesar 6,011 dan t-tabel 1,958. Karna t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 6,011 > 

1,958 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Kredit Usaha Rakyat terhadap Pendapatan. Maka dinyatakan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima yang menunjukan bahwa Kredit Usaha Rakyat berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pendapatan UMKM. 

Kredit Usaha Rakyat berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Karawang 

dikarnakan pelaku UMKM yang telah menggunakan Kredit Usaha Rakyat maka akan meningkatkan 

pendapatan, serta pelaku UMKM yang tidak  menggunakan Kredit Usaha Rakyat juga tidak serta 

merta akan menurunkan pendapatan UMKM di Kabupaten Karawang. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yaitu (Marfuah & Hartiyah, 2019) yang menyatakan bahwa Kredit Usaha Rakyat 

berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM. 

H1: Kredit Usaha Rakyat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di 

Kabupaten Karawang 

Pengaruh Modal Sendiri terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten Karawang  

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis (Uji t) variabel Modal Sendiri (X2) memiliki nilai t-

hitung sebesar 2,083 dan t-tabel 1,958. Karna t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 2,083 > 1,958 dan 

nilai (Sig.) 0,040 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Modal 

Sendiri terhadap pendapatan UMKM. Maka dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang 

menunjukan bahwa Modal Sendiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM. 

 Modal sendiri berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Karawang 

dikarenakan modal sendiri atau modal awal pelaku UMKM benar-benar dipergunakan untuk membuka 

atau memulai usaha, dengan menggunakan modal sendiri tersebut pelaku UMKM tidak memiliki 

beban biaya bunga kare7na modal berasal dari milik pribadi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Marfuah & Hartiyah, 2019) yang menyatakan bahwa modal sendiri berpengaruh positif terhadap 

pendapatan UMKM di Kabupaten Karawang. 

H2: Modal Sendiri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di 

Kabupaten Karawang. 

Pengaruh Lama Usaha terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten Karawang  

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis (Uji t) variabel Lama Usaha (X3) memiliki nilai t-

hitung sebesar 0,907 dan t-tabel 1,958. Karna t-hitung lebih kecil dari tabel yaitu 0,907 < 1,958 dan 

nilai (Sig.) 0,367 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara Lama 

Usaha terhadap Pendapatan UMKM. Maka dinyatakan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak yang 

menunjukan bahwa Lama Usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

UMKM.  

Lama usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten 

Karawang dikarnakan lamanya suatu usaha tidak dapat menentukan suatu pendapatan pelaku UMKM 

hal ini mengandung arti bahwa pengusaha yang telah lama berkecimpung dalam bisnis UMKM bukan 

serta merta memiliki pendapatan harian atau bulanan yang lebih besar dari pada pengusaha yang baru 

masuk atau yang belum lama berbisnis di sektor UMKM. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Polandos et al., 2019) yang menyatakan bahwa lama usaha tidak berpengaruh positif terhadap 

pendapatan UMKM.  

H3: Lama Usaha tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di 

Kabupaten Karawang. 

Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten Karawang  
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Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis (Uji t) variabel Jumlah Tenaga Kerja (X4) memiliki 

nilai t-hitung sebesar 3,681 dan t-tabel 1,958. Karna t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 3,681 > 

1,958 dan nilai (Sig.) 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pendapatan UMKM. Maka dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima yang menunjukan bahwa modal sendiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pendapatan UMKM. 

Jumlah tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten 

Karawang. Hal ini karena jumlah tenaga kerja merupakan faktor produksi yang sangat dibutuhkan 

dalam menjalankan suatu usaha, dengan kata lain tanpa adanya tenaga kerja maka tidak akan 

menghasilkan output sesuai yang diharapkan. Pengelitian ini sejalan dengan penelitian (Monica, 2021) 

yang menyatakan bahwa jumlah tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

UMKM. 

H4: Jumlah Tenaga Kerja memiliki perpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di 

Kabupaten Karawang. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, maka kesimpulan 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian hipotesis pertama menunjukan bahwa Kredit Usaha Rakyat (X1) bengaruh positif 

terhadap Pendapatan (Y) UMKM di Kabupaten Karawang. 

2. Hasil penelitian hipotesis kedua menunjukan bahwa Modal Sendiri (X2) bengaruh positif terhadap 

Pendapatan (Y) UMKM di Kabupaten Karawang. 

3. Hasil penelitian hipotesis ketiga menunjukan bahwa Lama Usaha (X3) tidak bengaruh positif 

terhadap Pendapatan (Y) UMKM di Kabupaten Karawang. 

4. Hasil penelitian hipotesis ke empat menunjukan bahwa Jumlah Tenaga Kerja (X4) berpengaruh 

positif terhadap Pendapatan (Y) UMKM di Kabupaten Karawang. 

5. Hasil koefisien determinasi menunjukan Kredit Usaha Rakyat, Modal Sendiri, Lama Usaha dan 

Jumlah Tenaga Kerja berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten Karawang sebesar 

43,2% sedangkan sisanya 56,8% disebabkan oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

6.  
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan, disarankan agar 

pemilik Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dapat memperhatikan modal usaha seperti 

mempersiapkan modal sendiri tanpa modal dari pinjaman pihak lain yang tentunya akan memberatkan 

usaha. Serta lebih dapat mempertimbangkan pengalaman yang didapat selama menjalani usaha untuk 

mengurangi resiko dalam menjalankan suatu usaha. Disarankan agar pemerintah selaku pendukung 

terhadap pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk dapat memperlancar dan memudahkan proses 

pemberian modal dan fasilitas bagi pemilik UMKM untuk meningkatkan pendapatan dan keberhasilan 

usaha. Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan variabel-variabel lain yang 

berhubungan dengan pendapatan UMKM selain variabel kredit usaha rakyat, modal sendiri, lama 

usaha dan jumlah tenaga kerja. 
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